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Wilayah Puskesmas Bener merupakan daerah endemis malaria pada tinkat
HCI (High Case Incidence) dengan anilai API 3,23 0/00 pada tahun 2008. Nilai
ini masih diatas rata-rata nasional untuk daerah jawa dan bali yaitu 0,08
0/00. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor lingkungan dan
praktik keluarga dengan kejadian malaria pada daerah endemis di wilayah
Puskesmas Bener Kabupaten Purworejo. Jenis penelitian observasional
dengan rancangan case control. Kelompok kasus adalah orang-orang yang
menderita malaria ditandai dengan hasil pemeriksaan sediaan darah positif
malaria. Kelompok kontrol adalah orang-orang yang tidak menderita malaria
ditandai dengan hasil pemeriksaan sediaan darah negatif. Hasil penelitian
menunjukkan faktor risiko kejadian malaria adalah: tidak ada kawat kasa
pada ventilasi OR = 13,968 (95%CI = 3,743-52,124), dinding rumah yang
tidak permanen OR = 4,822 (95%CI = 1,931-12,041), tidak ada langit-langit
atau plavon rumah OR = 4,772 (95%CI = 1,846-12,336), ada genangan
air/breeding place di sekitar rumah OR = 2,581 (95%CI = 1,082-6,157), ada
kandang ternak di dalam rumah OR = 7,052 (95%CI = 2,684-18,528),
kebiasaan tidak memakai obat anti nyamuk OR = 5,051 (95%CI = 1,899-
13,328), kebiasaan tidur tidak memakai kelambu OR = 3,363 (95%CI=1,219-
9,274), kebiasaan keluar rumah pada malam hari OR = 2,593 (95%CI=1,084-
6,201), tidak menutup jendela/pintu pada malam hari OR = 2,977 (95%CI =
1,018-8,704). Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
keberadaan kawat kasa pada ventilasi, jenis dinding rumah, keberadaan
langit-langit atau plavon rumah, keberadaan genangan air/breeding place,
keberadaan kandang ternak, kebiasaan menggunakan obat anti nyamuk,
kebiasaan menggunkan kelambu, kebiasaan keluar rumah pada malam hari,
kebiasaan menutup jendela atau pintu pada malam hari dengan kejadian
malaria. Ventilasi rumah hendaknya dipasang kawat kasa, pembersihan
tempat perindukan nyamuk, menempatkan kandang ternak jauh dari rumah,
tidur menggunakan kelambu, menggunakan obat anti nyamuk, mengurangi
aktivitas keluar rumah pada malam hari dan menutup jendela atau pintu pada
malam hari.
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